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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning berbantuan
Brainstorming terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi, dokumentasi, dan tes. Perolehan
data dilakukan dengan pemberian pretest dan postest. Adapun pengujian data yang dilakukan menggunakan
SPSS dan dilakukannya uji independent t-test. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Yaa Bunayya bahwasanya model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan brainstorming tidak memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis pada siswa.
Hal ini dikarenakan banyaknya siswa yang belum memahami akan alur pembelajaran dengan penerapan
model tersebut.

Kata Kunci: pengujian, data, pembelajaran

Abstract— This research aims to determine the effect Problem-Based Learning help Brainstorming on
students' critical thinking skills. This research uses quantitative research methods. The data in this research
was obtained through observation, documentation, and test techniques. Data acquisition is done by giving
pretest and posttest. The data testing was carried out using SPSS and an independent t-test. Based on the
results of research conducted at the Yaa Bunayya Integrated Islamic Elementary School (SDIT) which is a
learning model Problem-Based Learning helps brainstorming does not influence students' critical thinking
skills. This is because many students do not understand the learning flow using this model.
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I. PENDAHULUAN

Satu hal penting yang tidak bisa dijauhkan dari aktivitas manusia adalah pendidikan.
Pendidikan mempunyai tujuan yaitu meningkatkan keterampilan berpikir siswa, diantaranya
yaitu keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah suatu keterampilan untuk menghadapi era
abad 21. Berpikir kritis adalah kemampuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan penting
untuk meningkatkan kemampuan kognitif untuk menyimpan informasi secara afektif [1]. Berpikir
kritis merupakan pemikiran yang aktif berpusat pada pengumpulan sebuah keputusan yang akan
dikerjakan, diyakini[2]. Keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk seseorang dapat
berpikir kritis yang mana membuat seseorang berpikir rasional dan dapat memecahkan suatu
permasalahan dengan baik dan benar [3]. Adapun inti dari keterampilan berpikir kritis adalah
keterampilan kognitif, dimana keterampilan kognitif memiliki beberapa karakteristik yaitu:
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan dan pengaturan diri [4].

Pembelajaran sebagai bagian dari pendidikan dianggap sebagai hal yang membosankan
dikarenakan guru melakukan model pembelajaran “gaya bank” yang mana dalam pembelajaran
siswa hanya mencatat, menyimak, dan menyimpan. Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran
hanya didominasi oleh guru, penggunaan media yang kurangdan tidak adanya pengimplentasian
model pembelajaran membuat siswa belum mampu untuk mempunyai keterampilan berpikir
kritis [5]. Pembelajaran yang tepat dapat diciptakan oleh guru dengan mengimplentasikan salah
satu model pembelajaran [1]. Pembelajaran berbasis masalah diperlukan siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. sehingga diperlukan perbedaan dalam berpikir
kritis. Berpikir siswa antara menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan ekspositori [6]. Efek
dari model pembelajaran PBL atas berpikir kritis sebelum dan sesudah diterapkan, hal ini
menyatakan bahwasanya model pembelajaran PBL bisa menumbuhkan berpikir kritis daripada
pembelajaran ceramah [7]. Kualitas keterampilan berpikir kreatif dipengaruhi oleh model
maupun metode pembelajaran yang tidak tepat. Model pembelajaran berbasis masalah didukung
brainstorming dapat menumbuhkan berpikir kreatif dikarenakan melibatkan berpikir divergen
[8].

Penelitian ini menyatakan bahwasanya pembelajaran berbasis masalah yang didukung
brainstorming membagikan efek baik kepada berpikir kreatif siswa. Problem Based Learning
(PBL) adalah salah satu model pembelajaran aktif yang digunakan sebagai cara memecahkan
masalah sehari-hari yang ada di kelas [9]. PBL merupakan strategi pembelajaran yang
mempunyai prinsip atau sintaks tertentu. Prinsip utama PBL adalah menggunakan permasalahan

dunia nyata sebagai cara untuk siswa memperluas pengetahuan mereka dan meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis sekaligus keterampilan pemecahan masalah. Dalam PBL, pusat
pembelajaran adalah siswa, sedangkan guru sebagai pembimbing, membantu siswa aktif
memecahkan masalah dan mengembangkan pengetahuan secara individu maupun kelompok.
Dari uraian prinsip dasar tersebut dapat disimpulkan bahwa PBL meliputi proses sebagai berikut:
mengarahkan siswa pada permasalahan, mengorganisir pembelajaran siswa, mengarahkan
penelitian individu ataupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil penelitian,
menganalisis dan menilai pemecahan masalah. Setelah mengemukakan tahapan-tahapan
pelaksanaan model pembelajaran PBL, maka berikutnya adalah mengemukakan sintaks-sintaks
pembelajaran, diantaranya: Observasi awal, rumusan masalah, rumusan strategi alternatif,
Pengumpulan data, Diskusi, Kesimpulan dan Evaluasi [10]. Penggunaan model pembelajaran
penting untuk mengembangkan berpikir kritis siswa. Penggunaan model pembelajaran saja tidak
cukup.

Model pembelajaran harus didukung dengan metode yang cocok sebagai cara
mengembangkan berpikir kritis siswa. Brainstorming merupakan suatu metode yang
mengharuskan siswa untuk mengemukakan dan mengembangkan gagasan sebanyak-banyaknya
untuk memecahkan masalah [11]. Brainstorming juga disebut menjadi model pembelajaran yang
biasa dilakukan secara berkelompok maupun individual [12]. Brainstorming memiliki manfaat
yaitu sebagai tahap awal atau preevalution tentang keterampilan atau pengetahuan yang dimiliki
siswa dan juga dapat digunakan untuk mengembangkan gagasan mengenai sebuah masalah.
Brainstorming atau (sumbang saran) yaitu strategi yang digunakan guru di dalam kelas melalui
memberikan sebuah permasalahan dan siswa nantinya akan memberikan jawaban atau
memberikan pendapat sehingga permasalahan berubah menjadi suatu masalah topik baru. Bisa
juga disebut dengan cara untuk mendapatkan ide sebanyak mungkin. Semaksimal mungkin dalam
waktu singkat [13]. Model pembelajaran PBL disertai Brainstorming dapat dimaknai sebagai
suatu model pembelajaran yang menyuguhkan sebuah permasalahan sebagai pembukaan suatu
pembelajaran.dengan harapan siswa dituntut untuk memberikan ide/gagasan sebanyak-
banyaknya sehingga muncul beragam solusi. Hal ini menjadi salah satu tujuan pengaruh Problem

Based Learning berbantuan brainstorming terhadap keterampilan berpikir kritis.
Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode penelitian
Quasi-eksperimen. Peneliti menggunakan metode tersebut didasari oleh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Brainstroming yang akan diterapkan kepada

siswa guna mengetahui keterampilan berpikir kritis pada siswa. Tahap pengambilan data melalui
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beberapa tahapan metode yaitu metode observasi, metode dokumentasi dan metode tes. Teknik
sampling yang digunakan yaitu Simple Random Sampling. Dalam penelitian ini menggunakan
sampel dari kelas IV A SDIT Yaa Bunayya. Peneliti menerapkan desain penelitian berupa
Nonequivalent Control Group Desain. Desain penelitian berbentuk tes Pretest dan Postest.
Sampel penelitian diberikan pretest dan postest. Adapun desain penelitian tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1:

Tabel 1. DESAIN PENELITIAN

Kelompok Kelas Pre-Test Perlakuan  Post-Test
VA ) X I

Peneliti menguji keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan instrument penelitian
berbentuk tes. Soal tes yang akan diberikan sudah diselaraskan dengan indikator keterampilan
berpikir kritis. Penelitian ini juga didukung oleh observasi terhadap keterlaksanaan Problem
Based Learning berbantuan Brainstorming. Teknik analisis data menggunakan analisis
kuantitatif. dilakukannya uji pendahuluan dengan melakukan uji homogenitas dan normalitas.
Kemudian dilakukannya uji-t terhadap hipotesis dengan menggunakan software SPSS. Kriteria
pengujian hipotesis HO ditolak dan H1 diterima jika sig<0,05. Kriteria skor tes keterampilan
berpikir kritis [14]. Kriteria ketrampilan kritis ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini [15]:

Tabel 2. KRITERIA KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Presentase Kriteria
81% - 100% Sangat Baik
66% - 80% Baik
56% - 65% Cukup
41% - 55% Kurang
0% - 40% Sangat Kurang

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan adanya perbedaan pada kemampuan berpikir
kritis siswa yang mendapat pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Brainstorming.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan satu kali pertemuan dengan memberikan pretest diawal
Pelajaran, kemudian diberikan perlakuan dan diakhiri dengan pengerjaan postest. Penelitian ini
dilakukan dengan tiga Teknik pengambilan data yaitu,

1) Metode dokumentasi. Dalam metode dokumentasi peneliti mendapatkan dan mengetahui
nama siswa serta dokumentasi selama proses pembelajaran, berikut beberapa hasil

dokumentasi yang diperoleh.
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2) Metode observasi. Metode observasi yang mana dilakukan peneliti kepada siswa saat
siswa memaparkan atau menjelaskan hasil kerjanya, metode observasi juga dilakukan
peneliti untuk mengetahui siswa yang mampu memberikan pendapat kepada siswa lain
yang sedang memaparkan hasil kerja.

3) Metode tes. Ketiga yaitu metode tes. Metode ini diaplikasikan oleh peneliti untuk
mengetahui kemampuan berpikir Kkritis siswa. Sesuai dengan rencana, pretest dilakukan
diawal pembelajaran kemudian diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning
dan diakhiri dengan pemberian postest.

Gambar 1. KEADAAN KELAS SAAT MENGERJAKAN LKPD
Data pretest dan postest ditunjukkan pada Tabel 3 berikut ini :
Tabel 3. HASIL NILAI PRETEST DAN POSTEST
NO NAMA NILAI NO NAMA NILAI
PRETEST  POSTEST PRETEST POSTEST
1 Ven 11 15 12 Dns 7 12
2 Slv 8 9 13 Fdl 7 12
3 Zdn 9 11 14 Al 9 14
4 Njm 7 9 15  Jng 8 16
5 Knz 7 10 16 Kml 8 13
6 Fr 7 12 17 Alvr 9 18
7 Nr 8 14 18 Slvr 7 12
8 Al 7 12 19 Rk 6 11
9 Gdng 7 9 20 Fn 9 19
10  Vn 8 10 21 Cm 9 10
11 Ryhn 7 12 22
353 Konstruktivisme: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
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Melihat adakah perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai postest. Sebelum
dilakukan nya uji-T maka sebagai syaratnya yaitu harus melakukan uji Normalitas, yang
bertujuan untuk memeriksa apakah data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan hasil yang
diperoleh pada uji normalitas Shapiro Wilk terlihat nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0.106
dan 0.008. Nilai 0.106 >0.05 sehingga disimpulkan bahwa data postest berdistribusi normal dan
nilai pretest tidak terdistribudi normal. Hasil uji keseragaman yaitu data yang diperoleh
bahwasanya nilai signifikansi yang diperoleh dari uji homogenitas yaitu 0.018, yang mana 0.018<
0.05. oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwasanya data yang dipakai dinyatakan tidak
homogen atau memiliki variasi yang berbeda.

Uji hipotesis dilakukan yaitu uji t independen, berupa pengujian yang membandingkan dua
hasil rata-rata. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut,
Ho : Penerapan PBL berbantuan Brainstorming tidak berpengaruh pada keterampilan berpikir

kritis siswa

Hi : Penerapan PBL berbantuan Brainstorming berpengaruh pada keterampilan berpikir Kritis

siswa.

Uji Independent t-test menggunakan aplikasi SPSS untuk mengetahui apakah penerapan
PBL dengan dukungan brainstorming memberikan dampak terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.. Jika kedua belah pihak < 0,05 maka Ho ditolak; jika nilai sig maka Ho ditolak. Jika
penyesuaian > 0,05, Ho diterima. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sig.
Nilai pada kedua ujungnya adalah 1.000, dan nilai 1.000 > 0,05 Ho diterima atau alat bantu
brainstorming PBL tidak memberikan dampak terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
uji-t menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang didukung brainstorming tidak
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Rata-rata pre-test dan post-test

ditunjukkan pada Gambar 2 berikut ini:

14
12
10

o N B OO

Pretest Posttest

Gambar 2. PRESENTASE RATA-RATA POSTEST DAN PRETEST
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Gambar 2 menunjukkan rata-rata postest meningkat cukup tinggi dibandingkan dengan
rata-rata PRETEST. Hasil rata-rata pretest adalah 7,85% adapun hasil rata-rata postest yaitu 12,71%.
Uji hipotesis dari hasil posttest dengan melakukan uji independent t-test didapatkan hasil 1,000
yang mana 1,000 > 0,05. dengan hasil ini menyimpulkan bahwasanya HO diterima dan HO ditolak.
Dari data posttest kelas 1V A diperoleh nilai tes kemampuan berpikir Kritis yang menunjukkan
hasil yang signifikan, dengan rata-rata posttest siswa lebih tinggi 4,86% dibandingkan dengan rata-
rata pretest. Posttest siswa berada pada 12,71% presentase tersebut tergolong pada kriteria sangat
kurang yangmenunjukkan bahwasanya keterampilan berpikir kritis pada siswa sangat kurang.
Penelitian ini menunjukkan hasil keterampilan berpikir kritis pada siswa yang sangat kurang.
Waktu penelitian, peneliti menemukan bahwasanya siswa kurang paham akan pembelajaran yang
menerapkan model Problem Based Learning berbantuan brainstorming.

Penerapan model tersebut membuat siswa bingung dan bertanya-tanya. Pemberian soal
pretest dan postest membuat siswa semakin malas mengerjakan dikarenakan mereka diberi soal
yang sama. Penerapan model tersebut yang seharusnya membuat mereka dapat berkerja sama
dalam mengerjakan soal tetapi berbalik dengan kenyataan, kebanyakan dari mereka hanya satu
sampai tiga orang saja yang bekerja sama dan lainnya asik dengan hal lainnya. Siswa juga baru
pertama kali dimintai untuk menunjukkan hasil diskusi mereka di depan kelas. Hal ini membuat
siswa tidak percaya diri dan bingung bagaimana cara mempresentasikannya. Kegiatan tersebut
tidak berjalan dengan maksimal sehingga penerapan metode brainstorming tidak berjalan dengan
bagus. Pada penelitian ini siswa juga diberikan kesempatan untuk menyajikan hasil kerjanya dan
mempresentasikan di depan teman-teman lainnya. Pada waktu tersebut setelah siswa
mempresentasikan hasil kerja maka siswa lainnya dibebaskan untuk berpendapat atas hasil kerja
temannya. Kegiatan tersebut bertujuan agar siswa lebih terbuka, berani menyuarakan pendapat dan
tentunya membuat siswa dapat meningkat keterampilan berpikir. Kegiatan tersebut dilakukan
untuk menunjang metode brainstorming yang mana brainstorming adalah metode yang
terkenalsangat berpengaruh untuk memunculkan konsep tentang suatu masalah dalam kurun waktu
yang sebentar [25].

Secara umum terjadinya perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa terjadi karena
penerapan metode yang berbeda pula, metode PBL berbantuan brainstorming secara aktif
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan, mengelola informasi serta menyelesaikan
masalah dengan cara berbagi pendapat antara siswa satu dengan siswa lainnya, siswa bebas untuk
mengeluarkan pendapat sehingga mereka leluasa untuk menyampaikan apa yang mereka ketahui

dengan begitu mereka dengan cepat menyelesaikan masalah [16]. Dengan penerapan PBL
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berbantuan brainstorming tersebut siswa dapat menyelesaikan masalah secara berdiskusi sehingga
mereka mempunyai banyak jawaban yang berbeda-beda dikarenakan pengetahuan individu tiap
siswa pasti berbeda. Keterampilan berpikir kritis ditinjau dari beberapa indikator yaitu, interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan dan pengaturan diri. Interpretasi adalah kemampuan untuk
mengartikan dan memahami makna suatu permasalahan. Interpretasi merupakan suatu keahlian
siswa untuk memaknai dan menjelaskan kembali suatu masalah yang disajikan, memberikan
umpan balik [17]. Analisis melibatkan identifikasi pernyataan, pertanyaan, dan konsep tentang
masalah sehingga dapat diberikan penjelasan yang sesuai, dan berharap siswa dapat memahami
dan menguaraikan jawaban sehingga dapat memberikan penjelasan yang sesuai. Pada tahap
analisis siswa cenderung dapat menyelesaikan masalah dengan cara mengindentifikasi terlebih
dahulu, kemudian siswa dapat menemukan jawaban dengan cara menalar, dan juga dapat
menuliskan gagasan-gagasannya [18].

Evaluasi yaitu menyelesaikan masalah dengan benar sehingga siswa dapat memecahkan
masalah tersebut dan menemukan solusi yang tepat. Dengan adanya evaluasi diharapkan siswa
menyelesaikan dan memecahkan suatu masalah dengan kritis dan logis. Kita juga memerlukan
evaluasi karena ini adalah keterampilan yang sangat penting dan membantu kita memecahkan
masalah dan mengambil keputusan yang tepat [19]. Inferensi diartikan sebagai kemampuan siswa
dalam menemukan cara untuk menyelesaikan masalah dan memunculkan kesimpulan. Ditahapan
ini dimana siswa dapat menarik kesimpulan sesuai informasi yang didapat [20]. Inferensi juga ada
yang mengartikan sebagai tahap dimana siswa menarik semua kesimpulan yang masuk akal. Dari
pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa arti dari inferensi adalah tahap untuk membuat
kesimpulan [21]. Penjelasan yaitu sebuah kemampuan menyajikan hasil dengan cara yang masuk
akal. Penjelasan dapat dimaksudkan dengan penjelasan sing kat yang memfokuskan pertanyaan,
menganalisis argumen, dan melibatkan menanyakan dan menjawab suatu penjelasan [22].
Regulasi diri adalah pengaturan diri untuk memantau aktivitas kognitif, berguna dalam
keterampilan dalam menganalisis [23]. Pengaturan diri siswa dapat berkembang dengan cara
melibatkan aktivitas-aktivitas siswa dalam hal memecahkan masalah, dengan begitu siswa regulasi

siswa akan meningkat sehingga keterampilan berpikir kritis juga akan ada pada diri siswa [24].
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Brainstorming tidak memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa,
hal ini disebabkan karena kebanyakan siswa yang masih kurang paham akan tahap pembelajaran

tersebut. Problem Based Learning yang dibantu Brainstorming pada penelitian ini tidak
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memberikan pengaruh tetapi terdapat sedikit peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa

yang bisa dilihat melalui hasil posttest dan pretest siswa yang hasilnya menunjukkan adanya

sedikit peningkatan. Model pembelajaran PBL berbantuan brainstorming terhadap keterampilan

berpikir kritis ini berharap bisa menjadi manfaat dan menjadi pengetahuan baru yang dapat

diterapkan
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